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PENDAHULUAN
Pelaksanaan sistem pendidikan di Indonesia berpedoman pada kurikulum yang telah ada. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan []. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah yang mana mengajar dilakukan pihak guru sebagai pendidik sedangkan belajar oleh siswa. Pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar []. Pembelajaran yang sesuai dengan adanya interaksi antara siswa, guru dan lingkungan disekitar siswa yaitu pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep yang membantu guru mengaitkan materi pembelajaran yang telah diajarkan dengan situasi dunia nyata atau alam sekitar, serta mendorong siswa untuk membuat suatu hubungan antara pengetahuan yang telah dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan siswa [].
Pembelajaran kontekstual menggunakan strategi pembelajaran REACT yang terdiri dari 5 komponen (relating, experiencing, applying, cooperating, transffering). Kelima komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Relating (menghubungkan), guru membantu siswa mengaitkan materi pembelajaran yang dimilikinya dengan fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar siswa. Experiencing (mengalami), siswa telah mengalami secara langsung kejadian yang berhubungan dengan materi pembelajaran. Applying (menerapkan), siswa menerapkan materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari siswa sehingga siswa mengetahui bagaiamana penerapan pembelajaran tersebut dalam kehidupan. Cooperating (kooperatif), guru mengelola kelas menjadi sebuah tim yang akan bekerjasama untuk menemukan hal baru bagi siswa. Transferring (mentransfer), siswa menggunakan pengetahuan yang telah dimilikinya dengan konteks baru atau situasi yang baru. Untuk menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan lingkungan di sekitar siswa maka siswa harus sadar akan adanya literasi lingkungan siswa. Dengan mengetahui kemampuan literasi lingkungan dan sikap siswa terhadap lingkungan dapat membangun rasa cinta siswa terhadap lingkungan disekitarnya [].
Literasi lingkungan merupakan hal yang sangat penting dalam dunia pendidikan saat ini. Literasi dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok. Pengelompokkan literasi tersebut yaitu literasi dasar, literasi ilmiah dan literasi teknologi, literasi visual dan literasi informasi, serta literasi budaya dan kesadaran global []. Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia kemudian tinggal bersama dan saling mempengaruhi bagi perkembangan kehidupan manusia. Literasi lingkungan adalah pengembangan kemampuan yang dimiliki oleh suatu individu berdasarkan kepada peristiwa yang terjadi disekitar individu yang mampu memberikan pengaruh kuat kepada individu itu sendiri. Literasi lingkungan dapat diformulasikan melalui soft skill dan hard skill, formulasi tersebut meliputi: pengetahuan terhadap lingkungan, keterampilan terhadap lingkungan, sikap terhadap lingkungan [] dan perilaku terhadap lingkungan []. 
Penerapan pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan dibantu dengan perangkat pembelajaran yang akan membantu guru dan menjadi pegangan untuk siswa. Perangkat pembelajaran yang digunakan di sekolah salah satunya yaitu buku teks pelajaran. Buku ajar adalah buku yang digunakan oleh guru dan siswa sebagai buku pelajaran dalam bidang studi tertentu yang merupakan buku standar yang disusun oleh pakar dalam bidangnya yang mudah dipahami oleh para pemakainya dengan tujuan meningkatkan proses pembelajaran di sekolah []. Buku teks pelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang berbentuk dari uraian dan rincian dalam kurikulum dan silabus, suatu program pengajaran ditentukan oleh buku. Buku teks pelajaran merupakan sumber belajar utama untuk mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti yang dinyatakan layak oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan untuk digunakan pada satuan pendidikan []. Fungsi buku teks pelajaran ada empat yaitu: (1) sarana pengembang bahan dan program kurikulum pendidikan; (2) sarana pemerlancar tugas akademik guru; (3) sarana pemerlancar ketercapaian tujuan pembelajaran; dan (4) sarana pemerlancar efisiensi dan efektivitas kegiatan pembelajaran [].
Untuk mendapatkan data kondisi nyata, peneliti melakukan studi awal pada tiga sekolah di kota Padang. Tiga sekolah yang menjadi sampel yaitu SMA Negeri 2 Padang, SMA Negeri 7 Padang dan SMA Negeri 13 Padang. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan melakukan observasi penerapan pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan di sekolah menggunakan lembar angket, melakukan wawancara dan melakukan analisis buku teks yang digunakan di sekolah.
Kenyataan pertama yaitu penerapan pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan di sekolah. Dengan menggunakan lembar angket penerapan CTL yang terdiri dari komponen CTL dan strategi CTL serta literasi lingkungan pada sampel tiga sekolah, didapatkan nilai rata-rata pada setiap komponen penilaian 54,76, 55, dan 54,17. Berdasarkan hasil pengisian lembar angket penerapan CTL dan literasi lingkungan disekolah masih rendah.
Kenyataan kedua yaitu analisis buku teks yang digunakan guru dan siswa di sekolah. Aspek yang dianalisis yaitu buku teks telah menghubungkan materi pembelajaran dengan konteks yang terjadi disekitar siswa. Aspek kedua yaitu buku teks mengaitkan pengalaman siswa dengan materi pembelajaran. Selanjutnya buku teks membantu siswa bersikap kooperatif dan siswa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil rata-rata dari analisis buku teks yang telah dilakukan yaitu 35,25. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kontektsual pada buku teks pelajaran masih kurang.
Kenyataan ketiga yaitu wawancara mengenai integrasi pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan dengan guru pada tiga sekolah yang menjadi sampel. Instrumen yang digunakan adalah panduan wawancara. Berdasarkan hasil wawancara kondisi penerapan CTL dan literasi lingkungan,pertama guru menilai mengaitkan materi pembelajaran dengan lingkungan bagus untuk dilaksanakan dan sudah dilaksanakan di sekolah, namun guru kesulitan untuk mengaitkan dengan materi lain. Jika dilihat integrasi buku teks pelajaran fisika yang digunakan di sekolah belum memuat integrasi literasi lingkungan.
Solusi untuk mengatasi masalah yang terjadi di lapangan adalah mengembangkan buku teks pelajaran terintegrasi pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan materi gelombang dan alat optik untuk siswa SMA kelas XI yang telah valid. Buku teks pelajaran akan memuat materi pembelajaran yang dikaitkan dengan lingkungan, berdasarkan pengalaman siswa dan mengaitkannya dengan materi lain. Dengan ini dapat meningkatkan literasi lingkungan siswa dan menerapkan pembelajaran dalam kehidupan nyata.
METODE PENELITIAN
	Jenis penelitiam yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan atau Research dan Development (R&D). Jenis penelitian ini mengembangkan produk baru dan menyempurnakan produk yang telah ada. Metode penelitian dan pengembangan adalah meteode yang digunakan untuk menguji kevalidan dan kepraktisan suatu produk []. Objek pada penelitian ini adalah buku teks pelajaran terintegrasi pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan.
		Prosedur penelitian R&D yang digunakan terdiri dari 10 langkah yaitu potensi dan masalah, pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk dan produksi massal []. Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini hanya enam langkah yaitu potensi dan masalah, pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain, revisi desain dan uji coba produk.
		Penelitian berasal dari adanya suatu potensi dan masalah. Potensi pertama yang ada adalah guru menggunakan buku ajar terintegrasi pembelajaran kontekstual. Potensi kedua yaitu sekolah sudah menerapkan gerakan literasi sekolah (GLS) 15 menit membaca setelah berdoa dan sebelum melaksanakan pembelajaran. Namun, dari potensi yang ada terdapat masalah yang tidak sesuai dengan potensi. Masalah pertama yang terjadi yaitu buku ajar yang tersedia untuk siswa tidak terintegrasi pembelajaran kontekstual dan siswa tidak memiliki buku ajar yang terintegrasi pembelajaran kontekstual. Masalah kedua yaitu, buku yang dibaca siswa tidak terkait dengan lingkungan.
	Secara umum instrumen pengumpulan data yang digunakan terdiri dari 2 yaitu instrumen uji validitas dan instrumen uji praktikalitas. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui validnya suatu produk yang akan digunakan yaitu lembar uji validitas produk oleh tenaga ahli. Instrumen uji praktikalitas dibagi menjadi 2 yaitu lembar uji praktikalitas oleh guru sebagai praktisis dan lembar uji praktikalitas oleh siswa sebagai pengguna buku teks pelajaran. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data angket validasi dan analisis data angket praktikalitas. Metode yang digunakan untuk menganalisis data hasil uji validitas dan uji kepraktisan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif. Analisis statistika deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul apa adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum []. Pada pembobotan dalam angket validasi dengan menggunakan skala likert dengan rincian kriteria penilian pada Tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1. Kriteria Penilaian
	Kategori
	Persentase Ketercapaian Indikator (%)

	Sangat Lemah
	0 – 25

	Lemah
	26 – 50

	Kuat
	51 – 75

	Sangat Kuat
	76– 100


Sumber : Modifikasi []
Kelayakan yang akan dinilai pada Tabel 1, yaitu kelayakan penggunaan buku teks pelajaran dan kepraktisan buku teks pelajaran yang akan digunkan. Berdasarkan hasil angket validasi dan praktikis yang telah diperoleh, dijumlahkan untuk mendapatkan bobot totalnya. Setelah itu, untuk mengetahui nilai yang diperoleh dari setiap pernyataan, bobot total dibagi dengan bobot tertinggi dan dikalikan 100. Harga 100 diambil karena rentangan nilai yang digunakan adalah 1-100. Rumus yang digunakan untuk menghitung hasil angket dari validator adalah sebagai berikut []:

Keterangan:
		: Jumlah nilai jawaban responden
		: Jumlah nilai ideal
 
Berdasarkan bobot penilaian pada Tabel 1 jika dimodifikasi, diperoleh hasil skor sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat tinggi. Sehingga dapat ditemukan permasalahan secara jelas dengan perhitungan hasil melalui bobot penilaian menggunakan kategori tersebut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
Hasil uji validitas buku teks pelajaran fisika yang telah divalidasi oleh 3 tenaga ahli yaitu dosen fisika UNP. Hasil validasi digunakan untuk menentukan kelayakan penggunaan buku teks pelajaran terintegrasi pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan di sekolah menggunakan instrumen validitas berupa lembar angket. Lembar angket validasi yang digunakan memiliki enam komponen penilaian yang meliputi: 1)kelayakan isi, 2)kelayakan penyajian, 3)penilaian bahasa, 4)kelayakan kegrafisan, 5)pembelajaran kontekstual, dan 6)literasi lingkungan.
Komponen pertama yaitu kelayakan isi yang terdiri dari empat indikator penilaian yang meliputi: 1)kesesuaian materi dengan KD, 2)kevalidan isi, 3)keakuratan materi, dan 4)keterbaruan materi. Analisis data nilai indikator komponen kelayakan isi buku teks pelajaran disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Grafik Nilai Indikator Komponen Kelayakan Isi
	Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan nilai setiap komponen kelayakan isi. Nilai terendah yaitu 83 pada indikator keakuratn materi dan nilai tertinggi 92 pada keterbaruan materi. Nilai rata-rata yang diperoleh pada komponen kelayakan isi yaitu 87 dengan kategori penilaian sangat tinggi.
	Komponen kedua yaitu kelayakan penyajian yang terdiri dari lima indikator penilaian yang meliputi: 1)teknik penyajian, 2)pendukung penyajian, 3)penyajian pembelajaran, 4)ilustrasi penyajian, dan 5)mendorong kreativitas dan motivasi. Analisis data nilai indikator komponen kelayakan penyajian buku teks pelajaran disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Grafik Nilai Indikator Kelayakan Penyajian
	Berdasarkan Gambar 2 dapat dijelaskan nilai komponen penilaian kelayakan penyajian. Nilai terendah yaitu 83 pada indikator penyajian pembelajaran dan mendorong motivasi dan kreativitas. Nilai tertinggi yaitu 92 pada indikator teknik penyajian dan pendukung penyajian. Nilai rata-rata dari komponen kelayakan isi yaitu 88 dengan kategori sangat tinggi.
	Komponen ketiga yaitu penilaian bahasa yang terdiri dari lima indikator meliputi: 1)lugas, 2)komunikatif, 3)dialogis, 4)kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa, dan 5)kesesuaian dengan kaidah bahasa. Analisis data nilai indikator penilaian bahasa disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Grafik Nilai Indikator Penilaian Bahasa
	Berdasarkan Gambar 3 dapat dijelaskan nilai komponen penilaian bahasa dengan nilai terendah 83 dan nilai tertinggi 92. Nilai rata-rata pada komponen penilaian bahasa yaitu 88 berada pada kategori sangat tinggi.
	Komponen keempat yaitu komponen kegrafikan yang terdiri dari 3 indikator meliputi: 1)penggunaan font, jenis dan ukuran font, 2)tata letak, dan 3)desain tampilan. Analisis data nilai indikator kegrafikan disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Grafik Nilai Indikator Kegrafikan
	Berdasarkan Gambar 4 dapat dijelaskan nilai indikator pada komponen kegrafikan. Nilai terendah pada indikator kegrafikan yaitu 83 dan nilai tertinggi yaitu 96. Nilai rata-rata pada komponen kegrafikan yaitu 93 dengan kategori sangat tinggi.
	Komponen kelima yaitu komponen penilaian kontekstual yang terdiri dari 3 indikator meliputi: 1)hakikat kontekstual, 2)komponen kontekstual, dan 3)stretegi REACT. Analisis data nilai indikator kontekstual disajikan pada Gambar 5.

Gambar 5. Grafik Nilai Indikator Penilaian Kontekstual
	Berdasarkan Gambar 5 dapat dijelaskan nilai komponen penilaian kontekstual dalam setiap indikator. Nilai terendah yaitu 79 dan nilai tertinggi 100 pada strategi REACT. stretgi REACT pada buku teks pelajaran sudah lengkap dan sesuai dengan indikator staretgi REACT. Nilai rata-rata pada komponen penilaian kontekstual yaitu 89 berada pada kategori sangat tinggi.
	Komponen terakhir yaitu literasi lingkungan yang terdiri dari tiga indikator yang meliputi: 1)pengetahuan terhadap lingkungan, 2)sikap terhadap lingkungan, dan 3)keterampilan terhadap lingkungan. Analisis data nilai indikator literasi lingkungan disajikan pada Gambar 6.

Gambar 6. Grafik Nilai Indikator Literasi Lingkungan
	Berdasarkan Gambar 6 dapat dijelaskan nilai dari setiap indikator literasi lingkungan pada buku teks pelajaran. Nilai rata-rata pada komponen literasi lingkungan yaitu 83 berada pada kategori sangat tinggi. 
Secara garis besar yang dilihat dari hasil rata-rata validasi dari setiap komponen dalam buku teks pelajaran disajikan pada Gambar 7.

Gambar 7. Grafik Rata-Rata Hasil Validasi
Berdasarkan Gambar 7, nilai terendah yaitu 83 pada komponen literasi lingkungan dan nilai tertinggi 93 pada komponen kegrafikan. Dari hasil validasi yang telah dilakukan diperoleh hasil rata-rata setiap komponen yaitu sebesar 88 yang sudah berada pada kategori sangat valid.
Hasil uji praktikalitas yang telah dilakukan oleh dua orang guru dan 28 siswa. Lembar praktikalitas oleh guru dan siswa terdiri dari empat komponen yang meliputi: 1)manfaat, 2)kemudahan penggunaan, 3)kemenarikan sajian, 4)kejelasan. Lembar praktikalitas pertama yaitu hasil uji praktikalitas oleh guru. Indikator pada komponen manfaat terdiri dari 3 indikator utama meliputi: 1)umum, yang terdiri dari enam butir penilaian, 2)kontekstual, yang terdiri dari lima butir penilaian, dan 3)literasi lingkungan yang terdiri dari 4 butir penilaian. Analisis hasil uji praktikalitas oleh guru disajikan pada Gambar 8.

Gambar 8. Grafik Nilai Indikator Manfaat
	Komponen kedua yaitu kemudahan penggunaan yang terdiri dari 5 indikator yang meliputi: 1) Buku Teks Pelajaran memudahkan guru dalam memahami materi pembelajaran, 2) Buku Teks Pelajaran memudahkan siswa dalam mengerjakan percobaan dalam kehidupan sehari-hari, 3)Guru dapat menggunakan Buku Teks Pelajaran secara berulang-ulang, 4)Guru dapat menggunakan Buku Teks Pelajaran dimana saja, 5)Guru dapat menggunakan Buku Teks Pelajaran kapan saja sesuai kebutuhan. Analisis data nilai komponen kemudahana penggunaan disajikan pada Gambar 9.

Gambar 9. Grafik Nilai Indikator Kemudahan
	Berdasarkan Gambar 9 dapat dijelaskan nilai indikator pada kemudahaan penggunaan. Nilai terendahpada indikator kemudahan penggunaan yaitu 75 dan nilai tertinggi yaitu 100. Nilai rata-rata lima indikator tersebut adalah 90 berada pada kategori sangat tinggi.	
Komponen ketiga yaitu kemenarikan sajian yang terdiri dari enam indikator yang meliputi: 1)Cover Buku Teks Pelajaran menarik, 2) Ilustrasi, gambar, dan foto yang disajikan dalam Buku Teks Pelajaran  menarik dalam mendukung materi yang dijelaskan , 3) Gambar-gambar pada bagian kegiatan dan petunjuk kerja yang disajikan dalam Buku Teks Pelajaran cukup jelas , 4) Konteks dalam Buku Teks Pelajaran menarik untuk dibaca, 5) Template isi Buku Teks Pelajaran menggunakan kombinasi warna yang pas sehingga tertarik untuk dibaca, 6) Kombinasi warna pada cover dan setiap lembar Buku Teks Pelajaran sudah proposional. Analisis data nilai komponen kemenarikan sajian disajikan pada Gambar 10.

Gambar 10. Grafik Nilai Indikator Kemenarikan Sajian
	Berdasarkan Gambar 10 dapat dijelaskan nilai indikator kemenarikan sajian. Nilai terendah 88 dan nilai tertinggi 100. Nilai rata-rata dari ke enam indikator kemenarikan sajian yaitu 96 berada pada kategori sangat tinggi.	
Komponen keempat yaitu kejelasan buku teks yang terdiri dari 7 indikator yang meliputi: 1) Gambar yang disajikan didalam Buku Teks Pelajaran sudah jelas, 2) Tujuan dan indikator yang akan dicapai dalam Buku Teks Pelajaran sudah jelas , 3) Perintah-perintah yang disajikan Buku Teks Pelajaran sudah jelas, 4) Jenis font Buku Teks Pelajaran terbaca dengan jelas, 5) Langkah dalam Buku Teks Pelajaran sudah jelas, 6) Materi yang disajikan dalam Buku Teks Pelajaran jelas dan mudah dipahami, 7) Kegiatan dan petunjuk kerja dalam Buku Teks Pelajaran jelas dan mudah dipahami. Analisis data nilai indikator kejelasan buku teks disajikan pada Gambar 11.

Gambar 11. Grafik Nilai Indikator Kejelasan
Berdasarkan Gambar 11 nilai terendah yang diperoleh pada indikator kejelasan yaitu 75 dan nilai tertinggi 100, dengan nilai rata-rata yaitu 91, berada pada kategori sangat tinggi. Hasil uji praktikalitas oleh guru dengan 4 komponen yang telah disajikan maka didapatkan nilai rata-rata uji praktikalitas oleh guru sebesar 92,5. Analisis data nilai rata-rata disajikan pada Gambar 12.

Gambar 12. Grafik Nilai Rata-Rata Uji Praktikalitas
Berdasarkan Gambar 12 dapat dijelaskan nilai rata-rata hasil uji validitas yang berada padakategori sangat tinggi. Hasil uji praktikalitas oleh guru buku teks pelajaran terintegrasi pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan praktis dan dapat digunakan.
Lembar praktikalitas kedua yaitu yang dilakukan oleh siswa. Dengan komponen pertama yaitu manfaat dengan 3 indikator utama yang terdiri dari: 1)umum, yang terdiri dari enam butir penilaian, 2)kontekstual, yang terdiri dari lima butir penilaian, dan 3)literasi lingkungan, dengan empat butir peniliaian. Analisis data nilai indikator manfaat disajikan dalam Gambar 13.

Gambar 13. Grafik Nilai Indikator Manfaat
	Berdasarkan Gambar 13 nilai rata-rata dari ketiga indikator diperoleh nilai sebesar 82 dengan kategori sangat tinggi. Komponen kedua yaitu kemudahan penggunaan yang terdiri dari lima indikator yang meliputi: 1) Buku Teks Pelajaran memudahkan saya dalam memahami materi pembelajaran, 2) Buku Teks Pelajaran memudahkan saya dalam mengerjakan percobaan dalam kehidupan sehari-hari, 3) Saya dapat menggunakan Buku Teks Pelajaran secara berulang-ulang, 4) Saya dapat menggunakan Buku Teks Pelajaran dimana saja, 5) Saya dapat menggunakan Buku Teks Pelajaran kapan saja sesuai kebutuhan. Analisis nilai indikator manfaat disajikan pada Gambar 14.

Gambar 14. Grafik Nilai Indikator Kemudahan Penggunaan
	Berdasarkan Gambar 14 nilai rata-rata dari kelima komponen tersebut diperoleh nilai sebesar 83 berada pada kategori sangat tinggi. Komponen ketiga yaitu kemenarikan sajian yang terdiri dari enam indikator yang meliputi: 1) Cover Buku Teks Pelajaran menarik untuk saya lihat, 2) Ilustrasi, gambar, dan foto yang disajikan dalam Buku Teks Pelajaran  menarik dalam mendukung materi yang dijelaskan, 3) Gambar-gambar pada bagian kegiatan dan petunjuk kerja yang disajikan dalam Buku Teks Pelajaran cukup jelas, 4) Konteks dalam Buku Teks Pelajaran menarik untuk saya baca, 5) Template isi Buku Teks Pelajaran menggunakan kombinasi warna yang pas sehingga tertarik untuk saya baca, 6) Kombinasi warna pada cover dan setiap lembar Buku Teks Pelajaran sudah proposioanal. Analisis data nilai indikator kemenarikan sajian disajikan pada Gambar 15.

Gambar 15. Grafik Nilai Indikator Kemenarikan Sajian
	Berdasarkan Gambar 15 nilai rata-rata dari indikator kemenarikan sajian diperoleh nilai sebesar 84 berada pada kategori sangat tinggi. Komponen keempat yaitu kejelasan pada buku teks pelajaran yang terdiri dari tujuh indikator yang meliputi: 1) Gambar yang disajikan didalam Buku Teks Pelajaran sudah jelas, 2) Tujuan dan indikator yang akan dicapai dalam Buku Teks Pelajaran sudah jelas, 3) Perintah-perintah yang disajikan Buku Teks Pelajaran sudah jelas, 4) Jenis font Buku Teks Pelajaran terbaca dengan jelas, 5) Langkah dalam Buku Teks Pelajaran sudah jelas , 6) Materi yang disajikan dalam Buku Teks Pelajaran jelas dan mudah saya pahami, 7) Kegiatan dan petunjuk kerja dalam Buku Teks Pelajaran jelas dan mudah saya pahami. Analisis nilai indikator kejelasan disajikan pada Gambar 16.

Gambar 16. Grafik Nilai Indikator Kejelasan
Berdasarkan Gambar 16 nilai rata-rata dari seluruh indikator kejelasan pada buku teks diperoleh nilai sebesar 86. Nilai rata-rata setiap komponen disajikan pada Gambar 17.

Gambar 17. Grafik Nilai Rata-Rata Komponen Kepraktisan
Berdasarkan Gambar 17 nilai rata-rata dari komponen manfaat, kemudahan penggunaan, kemenarikan sajian dan kejelasan diperoleh nilai sebesar 84. Nilai rata-rata komponen kepraktisan  berada pada kategori sangat tinggi. Maka hasil uji praktikalitas oleh siswa praktis digunakan oleh siswa di sekolah.

2. Pembahasan
Pada penilitian ini dihasilkan suatu produk berupa buku teks pelajaran fisika yang terintegrasi pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan. Buku teks pelajaran yang terdiri dari beberapa komponen sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016. Produk ini dapat digunakan dalam pembelajaran fisika kelas XI semester 2. Penggunaan buku teks pelajaran fisika terintegrasi pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan bukan hanya didalam kelas saat pembelajaran namun dapat digunakan di luar kelas secara mandiri oleh siswa dan guru. 
Dalam pembahasan akan dijelaskan hasil yang telah dicapai dalam penelitian, keterbatasan dan kelemahan yang ditemui serta beberapa solusi alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi kelemahan tersebut. Hasil penelitian ini meliputi hasil validasi oleh dosen sebagai tenaga ahli, deskripsi produk, revisi produk, dan hasil uji kepraktisan menurut guru fisika sebagai praktisi dan menurut peserta didik sebagai pengguna buku teks di dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan tenaga ahli dapat disimpulkan bahwa produk yang dihasilkan adalah valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. Komponen penilaian tersebut meliputi substansi kelayakan isi, kebahasaan, penyajian bahan ajar,  kegrafisan, kontekstual dan literasi lingkungan. Dari hasil analisis terhadap lembar validasi tenaga ahli didapatkan nilai validitas rata-rata untuk komponen yang dinilai oleh validator yaitu dosen fisika sebagai tenaga ahli sebesar 88 dengan penilaian buku teks pelajaran fisika berada pada kategori valid dan dapat digunakan dalam pembelajaran.
Nilai validitas yang diperoleh menyatakan bahwa belum semua komponen dinilai secara sempurna. Berdasarkan hasil validasi, komentar dan saran dari validator pada lembaran validasi, diketahui bahwa perlu dilakukan revisi terhadap produk yang dihasilkan. Revisi yang dilakukan terutama mengenai informasi pengetahuan literasi lingkungan dan kaitannya terhadap sikap dan keterampilan lingkungan. Setelah diberi komentar dan saran, produk direvisi sehingga menghasilkan produk yang lebih sempurna dari sebelumnya.
Uji kepraktisan  buku teks pelajaran dilakukan oleh guru sebagai praktisi dan siswa sebagai pengguna buku teks pelajaran. Guru memperhatikan selama proses pembelajaran menggunakan buku teks pelajaran. Pada pertemuan ketiga, lembar angket uji kepraktisan dibagikan kepada guru dan siswa.  Berdasarkan nilai yang didapat dari uji kepraktisan menurut guru maupun siswa dapat disimpulkan bahwa buku teks pelajaran praktis digunakan dalam proses pembelajaran, dengan nilai rata-rata oleh guru sebagai praktisi adalah 92,5 dan nilai rata-rata oleh siswa sebagai pengguna buku teks adalah 84 yang berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan nilai uji kepraktisan belum semua komponen dinilai secara sempurna. Oleh karena itu, buku teks pelajaran perlu diperbaiki berdasarkan saran dan tanggapan yang diberikan guru.


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil validasi dan praktikalitas yang telah diperoleh dalam penelitian; (1) produk berupa buku teks pelajaran sudah valid dan dapat digunakan di sekolah, (2) buku teks pelajaran telah diuji praktis oleh guru fisika dan siswa sebagai pengguna, (3)penggunaan buku teks pelajaran bisa dilakukan secara mandiri
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85.416666666666657	86.666666666666671	83.333333333333343	91.666666666666671	Indikator Penilaian Kelayakan Isi
Nilai Indikator
91.666666666666657	91.666666666666671	83.333333333333343	87.5	83.333333333333343	Nilai Indikator Kelayakan Penyajian
Nilai Indikator
88.888888888888872	91.666666666666657	91.666666666666657	83.333333333333343	83.333333333333343	Nilai Indikator Penilaian Bahasa
Nilai Indikoator
95.833333333333329	83.333333333333343	95.833333333333329	Nilai Indikator Kegrafikan
Nilai Indikator
79.166666666666671	94.047619047619051	100	Nilai Indikator Penilaian Kontestual
Nilai Indikator
83.333333333333343	83.333333333333343	83.333333333333343	Indikator Literasi Lingkungan
Nilai Indikator
86.666666666666671	87.87878787878789	87.5	93.333333333333329	88.541666666666657	83.333333333333343	Indikator kelayakan isi, kelayakan penyajian, bahasa, kegrafisan, CTL dan literasi lingkungan
Nilai Indikator
93.75	92.5	90.625	Nilai Indikator Manfaat
Nilai Indikator
100	87.5	100	87.5	75	Indikator Kemudahan Penggunaan
Nilai Indikator
100	87.5	100	100	100	87.5	Indikator Kemenarikan Sajian
Nilai Indikator
87.5	100	100	87.5	100	87.5	75	Indikator Kejelasan Buku Teks
Nilai Indikator
92.5	90	95.833333333333329	91.071428571428569	Komponen Praktikalitas
Nilai Indikator
82.738095238095241	81.428571428571431	81.026785714285722	Nilai Indikator Manfaat
Nilai Indikator
81.25	83.035714285714292	81.25	85.714285714285708	84.821428571428569	 Indikator Kemudahan Penggunaan
Nilai Indikator
88.392857142857139	83.035714285714292	81.25	80.357142857142861	84.821428571428569	84.821428571428569	Indikator Kemenarikan Sajian
Nilai Indikator
85.714285714285708	83.035714285714292	83.035714285714292	85.714285714285708	86.607142857142861	83.928571428571431	91.071428571428569	Indikator Kejelasan
Nilai Indikator
81.845238095238102	83.214285714285708	83.779761904761912	85.58673469387756	Komponen Kepraktisan
Nilai Indikator
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